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F'ATWA
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Tentang

PEI\TYELENGGARAA^N USAHA PIALANG ASURANSI DAII
USAHA PIALANG REAST]RANSI BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

9)t u;1t 41 e^1

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang

Mengingat

bahwa Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi saat ini
memerlukan kejelasan hukumnya dari segi syariah;

bahwa penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi i* Usaha

Reasuransi belum ada ketentuan (dhanabith) dan batasan (hudu$
berdasarkan prinsip syariah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dikemukakan dalam

huruf a dan b, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang

Penyelenggararm Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang

Reasuransi Berdasarkan Prinsip Syariah untuk dijadikan pedoman.

1. Firman Allah SWT:

a. Q.S.al-Ma'idah (5): 1

... )F\ t34i rlt Glt wiu

"Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad... "

b. Q.S. al-Isra' (17):34:

n*; 'jtt r4at'"ol py V;ii .

"...Dan penuhilah janji itu, karena janji itu pasti diminta
p er t ang gungj aw ab annya ... "

c. Q.S. al-Baqarah (2): 283

...i35at #i ,;ui ist q,ttW t-"X €,* J;:ty
"...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertah,aa kepada Allah, Tuhannya... "

a.

b.

c.

D ew qn Syar i ah N a s i o nal - Maj e I t s U ama Indone s i a



128 Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 2

d. Q.S. an-Nisa' (4):29:

,rv ,riq:r* :i"tY;Yq', & Eqit#'e t Fi Sit 6iu
"e

"Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
saml suka di antara kamu...."

e. Q.S. al-Qashash (28):26:

.$ril t:yst ave,t f -;t ';r1 ,tvlzt;lfu 6r-s L uv,
"Salah seorang dari kedua wanita itu berknta, 'Hai ayahku!
Jadikanlah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkau ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya. "'

f. Q.S.Yusuf (12):72:

.t) y,ci: b ",b y,",q ,:c:,+.Y,.,];t l* i+, ti1
"Penyeru-penyeru itu berkata: 'Kamt kehilangan piala raja; dan
siapa yang dapat mengembalikannya, akan memperoleh ftahan
makanan seberat) beban unta, dan al<u menjamin itu'."

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Imam al-Tirmidzi dalam Sunan al-
Tirmidzi, kitab: Ahkam, bab'. ma dzukira 'an Rasulillalt,No:1272:

.l,;g;lr; G? '-t i 31 *>v i? tAb !1 ;4*3r ;; |w lst
v\?'"Jri $ iy1" 6" $f+r* ,*

"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufaka\ boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuall shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram:
dan kaum muslimin terikat dengan syorat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram."

b. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar:

,;i ;ilu;:i .rvi # b, & $t ir:": is jG * J $\ * a
fi'r e'" ii ;$

"Diriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar t.&., ia berkata,
Rasulullah s.a.w. bersabda: 'Beriknnlah upah pekerja sebelum
keringatnya kering'."

c. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Baihaqi dalam al-Sunan al-Kubra,
dari Abu Hurairah" Nabi s.a.w. bersabda:
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128 Penyelenggarctan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 3

L;i'^-uilG rpi ;e",r +
"Barang siapa mempekerjakm pekerja, beritahukanlah
upahnya."

d. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Sa'id al-
Khudri:

*v xu, * +!t -,\tii :_r aL li X $t :oei VtAt *t "+j .f
V U \L u,s i \i# q^# * ylr ,si b :* * tli #j
b y*\S (,:* t Et,$ta rqV it ,;S; b €- $ ',riil ta4;
{iri '&"i )I;at tt * 'W trrtr 

"r 
t1U # g;* $:1 r:) gtte

'#3 * 
^t 

Ja Et iU 3, i&( ! :grGi 9il\ tyu W tJ*i

fu,1_ti*ts 6jb :a3 d1 tgi q :iq *t*i; rfuJ

"Diriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Khudrt r.a, sekelompok sahabat
Nabi s.a.w. mengunjungi salah satu kampung orang Arab.
Penduduk kampung tersebut tidak menghidangkan makanan
kepada mereka. Ketika rtu, kepala kampung disengat kalajengking.
Mereka lalu bertanya kepada para sahabat: 'Apaknh kalian
rnenxpunyai obat, atau adakah yang dapat me-ruqyah
(rnenjampi)?' Para sahabat menjawab: 'Kalian tidak menjamu
kami; lromi tidak mau mengobati kecuali lmlian memberi irnbalan
kepada kamL' Kemudian para penduduk berjanji akon
memberilan sejumlah ekor futrnbing. Seorang sahabat
membacakan surat al-Fatihah dan mengumpullran ludah, lalu
ludah itu ia semprotlran ke kepata kampung tersebut; ia pun
sembuh. Merelm kemudian menyerahkan kambing. Para sahabat
berknta, 'Ktta tidak boleh mengambil kambing ini sampai kita
bertanya kepada Nabi s.a.w.' Kemudian mereka bertarrya kepada
Nabi s.a.w. Beliau tertowa dan bersabda, 'Bagatmana kalian tahu
bahwa surat al-Fatihah adalah ruqyah! Ambillah kambing
tersebut dan berilah saya bagian'."

e. Hadis Nabi s.a.w. riwayat Imam at-Bukhad dari Ibrru Abbas r.a.,ia
berkata:

:i6 t(24. be U$ '1';:t:T1r 3xi1{l ,'rr",i #*t Jv $r i*: i6
.UtLb { &6i{ 'i6 ,(r;Q kv a{) tlyu ,qV S)\, il33

"Rasulullah s.a.w. bersabada: 'Janganlah melakukan talaqi al-
rukban fuartu pihak yang ffiengetahui harga pasar mencegat di
tengah perjalanan fmenuju pasarJ untuk rnembelt barang milik
calon penjual yang berasal dari pedalaman fyang tidak
mengetahui hargayang berlalw dt pasar pada saat itu atas barang
yang akan dijualnyaJ), dan jangan pula orang kota (hadhk)
melakukan penjualan kepada orong pedalaman (bad).' Rawi
berlrata: saya bertanya kepada lbn Abbas, apa yang dimaksud
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128 Penyelenggaraon Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 4

Memperhatikan

dengan 'orang kota (hadhir) tidak melakukan penjualan kepada
. orang pedalaman (bad)?' Ibn Abbas menjawab: 'orang kota tidak

boleh menjadi simsar (perantara jual beli) bagi orang pedalaman.

3. Kaidah frkih:

6t & U,3JX o*r"ly'a;vy| ,)-t;it q k1$
"Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilalatkan kecuali
ada dalil yang mengharamkonnyo."

1. Pendapat para ulama, antaralain:.

a. Ibnu Hajar al-Asqalani, Foth al-&ary, Juz VII, Kitab al-Ijarah, Bab
Ajr al-Samsarah, h. 116:

'"or1"r3r* i;<i I bl" urq ist * *t ;* a.$s ^a 
ltitt5

jjis+t L; ,65 iq *sl € J_U\.:-s 
'at';ti 

3j1,i1 :4ik
'uYY i;I'tl :4<" :tl

"Yang dimalrsud dengan sabda Nabi s.a.w. dalam penafsiran
makna hadis larangan orang kota menjuol kepada orang desa
adalah 'hendaklah ia tidok menjadi simsar (perantara)'. Karena
itu, pemahanannya adalah seseorang boleh menjadi simsar
(perantara) dalam jual-beli yang dilakukan oleh sesama arang
kota (simsar boleh dilakukan di antara para pihak yang
mengetahut harga wajar fyang berlaku di pasar pada saat ituJ atas
barang yang akan dijualrrya). Namun demikian, jumhur ulama
mensyaratknn ujrahnya harus ma'lum (diketahui dengan jelas)."

b. Al-Syairazi, al-Muhadzdzab, juz I, Kitab al-Ijarah h.394:

JL,*ss E*jt JL+r*r'";:1\; ...*41 g3t )' r;+yi 3J;? 3*
,* i'yf ilb j* 'ol c*S 9ptri ,*'&t !* :v rti3 ,9t;L\1

er,,'
" Boleh melakuknn akad ijarah (sewa menyewa) atas manfaat yang
dibolehkan... knrena keperluan terhadap manfaat sama dengan
keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual beli atqs bendo
dibolehkan, makn sudah seharusnya boleh pula akad ijarah atas
manfaat."

c. Ibnu Qudamah, al-Mughni,YIII l7:

.9[r'li lap,z:6 tetAt C G:+'ty 6
" Ijarah adalah jual belt manfaat; dan manfaat berkedudukon sama
dengan benda. "

d. Imam al-Nawawi, al-Majmu' Syarah al-Muhadzdzab, XYl308; al-
Syarbini, Mughni al-Muhtaj, lll332; al-Dimyathi, I'anah al-
Thalibin,IIVl08:
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128 Penyelenggarsan Usaha Pialang Asuransi dan Usalta Pialang Reasuransi ... 5

i;ei f*;i Ul;y yV "& ;,4; ',^ets [i;r]rl WL,+r+t \ii ...
.rG'ir] d 4r vs,rt4 u)ilr

"...kehutuhan orang mendorong adanya akad ijarah (sewa
menyewa), sebab tidak setiap orang memiliki kendaraan, tempat
tinggal, dan pelayan (pekerja). Oleh karena itu, ijarah dibolehkan
sebagaimana dibolehkan juga menjual benda. "

e. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, Yllll323:

e}\ "f*t4 
l,t fr'J",-t\ "ty ,(rW\) e)t Jt $,i3 +ttt'"ti ...

11 :si ei; JL\gt; +rtr y2 ?r*1t V:75 ,$.t *t itatS

.Fr rw e * Pt *vLJL+r+t ** ,y,'6,r
"Kebutuhan masyarakat memerlukan adanya ju'alah; sebab

pekerjaan (untuk mencapai suatu tujuan) terkadang tidak jelas
(bentuk dan masa pelaluanaannya), seperti mengembalikan budak
yang hilang, hewan hilang, dan sebagainya. Untuk pekerjaan
seperti ini tidak sah dilakukan akad ijarah (sewa/pengupahan)
padahal (orang/pemililcnya) perlu agar kedua barang yang hilang
tersebut kembali, sementara itu, ia tidak menemukan orang yang
mau membantu mengembalikannya secara suka rela (tanpa
imbalan). Oleh karena itu, kebutuhan masyarakat mendorong agar
akad ju'alah untuk keperluan seperti itu dibolehkan sekalipun
(bentuk dan masa pelaksanaan) pekerjaan tersebut tidak jelas. "

f. Pendapat Imam al-Nawawi dalam al-Majmu' Syarh al-
Muhadzdzab, XY1449:

,"- ro"i 't .''i \k )s- ;fu b-*ig). ,,ji,!'t+, i]t ):JLre Q'fr t' 'J,-* -:- 'f lJ* {y ?'r) "'}it ty.* 
\LV

"Boleh melakuknn akad Ju'alah, yaitu komitmen (seseorang)

untuk memberikan imbalan tertentu atas pekerjaan tertentu atau
tidak tertentu yang sulit diketahui. "

g. Pendapat para ulama dalam kitab Hasyiyah al-BajuriIll24:

P iW ei .1) $irrrt *?i y*t .u? *ptU?l+;l+6
,* i ,;e"J# ii ,;o y k Yix rbe -1tptt

"Ju'alah adalah akad jdiz (boleh dilakukan fasakh oleh salah satu
pihak tanpa perlu persetujuan dari pihak lain) dari dua pihak
(yang berakad), pihak ja'll (pihak pertama yang mery)ataksn
kesediaan memberikan imbalan atas suatu pekerjaan) dan pihak
maj'ul lah (pihak kedua yang bersedia melakukan pekerjaan yang
diperlukan pihak pertama)..., (Ju'alah) adalah komitmen orang
yang cakap hukum untuk memberiknn imbalan tertentu atas
pekerjaan tertentu atau tidak tertentu kepada orang tertentu atau
tidak tertentu. "
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l28 Penyelenggaraon Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 6

h. Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-Ijarah, Bab
Air al-Samsarah,luzIlU h. 92 berkata:

.\.1v )v:LJ, ;\ ,rit3 &Gl SLwj;"b trt -;.i
"Ibn Sirin, 'Atha', Ibrahim, dan al-Hasan tidak mempermasalah-
knn (melarang) ujrah a/as samsarah. "

i. Ibn Abbas berkata, dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-Iiarah, Bab

Ajr al-Samsarah, JuzlIIl h.92:

.$ j13 tl-{ i t-tl ,_k',\ w aldt u6 & :$-. au,;rt V

"Tidaklah mengapq seseorang bevknta, 'Juallah pakaian ini
dengan harga sekian; kelebihan dari harga tersebut untuk kamu."'

j. Ibn Sirin berkata, dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-Ijarah, Bab

Ajr al-Samsarah, Juz IIll h. 92

y, ,rV tc A*J :* 3i A) 3ir c.: iy3\sw K,e,:iv sy.

"Jiks seseorang berkata: 'Juallah Ornao itu dengan harga sekian;
jika ada keuntungan (kelebihan harga jual dari harga yang
ditentukan pemilik) maka keuntungan itu untuk kamu atau untuk
saya dan kamu (dibagi sesuai kesepakatan)' tidaklah mengapa. "

k. Muhammad al-Baghdadi, Majma' al-Dhamanat, juz,I, h. 159:

,$ \l s;*ir ; aj{lri 1;i ii A 6y ;\y yL, 'J_irt 
Lv } i{l'

v4& ji'"rt & fi dqt f\ ,E tsteqt &{tt'ar $5"as;; kat

{ u;*i, *G !' ei ;\, isi'ist ai u';tt'ffi *;i. esvsr 1V3

qllt ;^z 
"4"*

"Bila broker melahtkan penjualan sendiri dengan izin pemililcnya
malw ia ttdak boleh mengambil lcomisi dari pembeli. Sebab, pada
hakilramya ia adalah pihak yang melalcttkan akad, dan lamtsi
menjadi kewajiban penjual futika ia melah)kan hal tersebut
dengan perintah penjual. Namun jika broker sebagai pihak yang
mempertemulcan keduanya (pihak penjual dan pembeli) dan
pemilik bar ang menj ual s endiri b ar angnya (repada pemb eli) maka
pemberian komisi dikembalil(an lcepada tradisi yang berlaku ('urfl.
Berpijak dari sint maka komist broker bisa jadi menjadi kewajtban
penjual atau pembeli atau keduanya sesuai dengan tradisi yang
berlaku."

1. Muhammad 'Arafah ad-Dasuqi, Hasyiyah al-Dasuqi 'ala Syarh al-
Kabir,juz,III, h.129:

J +frtt i& 'ry eq ,rb '0f"":r1 ):;4t ,b ,t ;kSt'i\ pzr3

qlJl
"Ketahuilah, bahwa hukum asal komisi brokpr itu menjadi
kewajiban penjual ketika tidak ada syarat atau atau acuan 'urf, "
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Menetapkan

Pertama

2. Fatwa-Fatwa DSN-MIII yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang

Pembiayaan Ijarah;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: l0lDSN-MUl[I/lz0}A bntang
Wakalah;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 52lDSN-MUllffl/2A06 tentang Akad
Wakalah bil ldrah pada Asuransi Syariah dan Reasuansi Syariah;

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 62iDSN-MUI4XM007 tentang Akad
Ju'alah;

e. Fatwa DSN-MUI Nomor: 93/DSN-MUI/IY/2A14 tentang

Keperantaraart(Wasathah)dalamBisnisPropersti;

f. Fatwa DSN-MUI Nomor: 112IDSN-MUI/IX/2017 tentang Ijarah;
g. Fatwa DSN-MUI Nomor: 113IDSN-MUVIX{2017 tentang Akad

Waknlah bi al-Ujrah;

3. Surat dari PT Asyki Sarana Sejahtera No. P.ASYKI-EL-DO|022|
30.2019 tertanggal 28 Maret 2019 perihal Permohonan Fatwa terkait
Transaksi pada Usaha Pialang Asuransi Syariah;

4. Rapat Konsinyering Bidang IKNB Syariah Badan PelakSana Harian
DSN-MUI pada tanggal 04 - 05 April2019 di Bogor;

5. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MIII pada hari Rabu,

tanggal 03 Juli 2Al9 dt Jakarta.

MEMUTUSKAN:

FATWA TENTANG PENYELENGGARAAN USAHA PIALANG
ASURANSI DAN USAHA PIALANG REASURANSI
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Ketentuan Umum

Dalam Fatwa ini yang dimaksud dengan:

l. Usaha Pialang Asuransi Syariah adalah usaha jasa konsultasi
dan/atav keperantaraan dalam penutupan asuransi syariah serta

penanganan penyelesaian klaimnya dengan bertindak untuk dan atas

nama pemegang polis atau peserta berdasarkan prinsip syariah.

2. Usaha Pialang Reasuransi Syariah adalah usaha jasa konsultasi

dan/atau keperantaraan dalam penempatan reasuransi syariah serta

penanganan penyelesaian klaimnya dengan bertindak untuk dan atas

fiama perusahaan asuransi syariah, perusahaan penjaminan syariah,

atau perusahaan reasuransi syariah yang melahftan penempatan

reasuransi syariah berdasarkan prinsip syariah.

3. Perusahaan Pialang Asuransi Syariah adalah perusahaan yang

menyelenggarakan Usaha Pialang Asuransi syariah.
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128 Penyelenggqraan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 8

Kedua

Ketiga

Keempat

4. Perusahaan Pialang Reasuransi Syariah adalah perusahaan yang

menyelenggaxakar Usaha Pialang Reasuransi syariah.

5. Pialang Asuransi Syariah adalah orang yang bekerja pada Perusahaan

Pialang Asuransi Syariah dan memenuhi persyaratan untuk memberi

rekomendasi atau mewakili pemegang polis atau peserta dalam

melalnrkan penutupan asuransi syariah dan/atau penyelesaian klaim.

6. Pialang Reastransi Syariah adalah orang yang bekerja pada

Perusahaan Pialang Reasuransi Syariah dan memenuhi persyaratan

untuk memberi rekomendasi atau mewakili Perusahaan Asuransi

Syariah, perusahaan penjaminan syariah, Perusahaan Reasuransi

Syariah dalam melakukan penutupan reasuransi syariah dan/atau
penyelesaian klaim.

7. Pemohon Jasa Konsultasi adalah perorangan atau perusahaan yang

yang memanfaatkan jasa konsultasi dari Pialang Asuransi Syariah

atau Pialang Reasuransi Syariah.

Ketentuan Hukum

Penyelenggaraan Usaha Pialaog Asuransi Syariah dan Usaha Pialang

Reasuransi Syariah dibolehkan dengan syarat mengikuti ketentuan yang

terdapat dalam fatrva ini.

Subyek Hukum

Subyek hukum dalam penyelenggaradm Usaha Pialang Asuransi Syariah

dan usaha Pialang Reasuransi Syariah adalah:

t. Pemegang Polis atau Peserta;

2. Perusahaan Pialang Asuransi Syariah;

3. Perusahaan Pialang Reasuransi Syariah;

4. Perusahaan Asuransi Syariah (Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah

dan Perusahaan Asuransi Umum Syariah);

5. Perusahaan Reasuransi Syariab dan

6. Perusahaan Penjaminan Syariah.

: Ketenfuan Penyelenggaraail Usaha Pialang Asuransi Syariah dan

Usaha Pialang Reasuransi Syariah

1. Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi Syariah dan Usaha

Pialang Reasuransi Syariah wajib:
a. menghindari hal-hal yang bertentangan dengan prinsip syariah,

yaifiriba, gharar, mqtsir, tadlis, dharar, zhulm, danunsurharam
lainnya;

b. memenuhi prinsip keseimbangan, keadilan, dan kewajaran;

c. menempatkan penutupan asuransi pada perusahaan asuransi

syariah yang bonafide;

d. menawarkan jasa yang sesuai dengan prinsip syariah; dan

Ii
Dew an Sy ar iah N as ional - Maj e I i s Ul ama Indone s i a /r,



128 Penyelenggaraan Usaha Pialang Asuransi dan Usaha Pialang Reasuransi ... 9

e. menyampaikan kontribusi atau klaim kepada pihak-pihak terkait
secara transparan dan sesuai yang tertulis dalam akad

sebagaimana yang diatur dalam peraturan perundangan-

undangan dan prinsip syariah.

2. Penempatan penutupan pada asuransi syariah dan reasuransi syariah

berlaku ketentuan berikut:
a. Hanya pada perusahaan asuransi syariah atau perusahaan

reasuransi syariah;

b. Dalarn hal perusahaan asuransi syariah atal perusahaan

reasuransi syariah tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk
menutup risiko, maka dilalarkan kerjasama antarperusahaan

asuransi syariah atau antax perusahaan reasuransi syariah; atau

c. Dalam hal kerjasama sebagaimana huruf b tidak mencukupi,
maka boleh dilakukan penutupan risiko oleh gabungan asuransi

syariah atau perusahaan reasuransi syariah dengan sisa penutupan

risiko pada perusahaan asuransi atau reasuransi konvensional.

3. Perusahaan Pialang Asuransi Syariah dapat menerima pemberian

('athaya) dari perusahaan asuransi syariah dengan syarat

menjelaskan dan disetujui oleh pemegang polis atau peserta yang

diwakilinya.

4. Perusahaan Pialang Reasuransi Syariah dapat menerima pemberian

('athaya) dari perusahaan reasuransi syariah dengan syarat

menjelaskan dan disetujui oleh Perusahaan Asuransi Syariah,

perusahaan penjaminan syariah, atau Perusahaan Reasuransi Syariah
yang diwakilinya.

Jenis Kegiatan Usaha/Jasa dan Akad

1. Kegiatan Usaha dan Akad dalam Usaha Pialang Asuransi Syariah

a. Usaha Jasa Konsultasi
Usaha Jasa Konsultasi yang dilakukan oleh Perusahaan Pialang

Asuransi Syariah dengan Pemohon Jasa Konsultasi menggunakan

akad ijarah.

b. Jasa Keperantaraan dalam Penutupan Asuransi Syariah

Keperantaraan dalam penutupan asuransi syariah yang dilakukan
oleh Perusahaat Pialang Asuransi Syariah dengan Pemegang

Polis atau Peserta menggunakan akad rjaruh, wakalah, atau

wakalah bil ujrah.

c. Penanganan Penyelesaian Klaim
Penanganan penyelesaian klaim yang dilakukan oleh Perusahaan

Pialang Asuransi Syariah dengan Pemegang Polis atau Peserta

menggunakan akad wakalah, wakalah bil ujrah atau ju'alah.

Kelima
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2. Kegiatan Usaha dan Akad dalam Usaha Pialang Reasuransi Syariah

a. Usaha Jasa Konsultasi
Usaha jasa konsultasi yang dilalnrkan oleh Pialang Reasuransi

Syariah dengan Pemohon Jasa Konsultasi menggunakan akad
rjarah.

b. Keperantaraan dalam Penutupan Reasuransi syariah

Keperantaraan dalam penutupan reasuransi syariah yang

dilakukan oleh Perusahaan Pialang Reasuransi Syariah dengan

Perusahaan Asuransi Syariah atau Perusahaan Penjaminan

Syariah menggunakan akad ijarah, wakalah, atau wakalah bil
ujrah.

c. Penanganan Penyelesaian Klaim
Penanganan penyelesaian klaim yang dilalrukan oleh Perusahaan

Pialang Reasuransi Syariah dengan Perusahaan Asuransi Syariah,

Perusahaan Penjaminan Syariah atau Perusahaan Reasuransi

Syariah menggunakan akad wakalalU wakalah bil ujrah atau
ju'alah.

Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antam lain metalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) dan Pengadilan Agama apabila

musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempumakan

sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdaprt
kekeliruan.

Ketua,

PROF. DR. K.H. MA'RUF AMIN

{
e"

Ditetapkan di
Pada Tanggal

DEWAN SYARIAH NASIONAL.
MAJELIS ULAMA

Jakarta

29 Syawwal 1440 H
03 Juli 2019 M
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